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RINGKASAN

Dalam satu dekade terakhir, kelelahan telah menjadi isu dalam penerapan keselamatan kerja
dalam manajemen industri yang sehat. Statemen ini dibuktikan berdasarkan studi sebelumnya
yang menyatakan keluhan akan kelelahan mencapai rata-rata 18 - 24% dari setiap populasi [1]
dan relatip mengikuti pola yang sama dalam berbagai macan industri [2]. Tidak hanya di tempat
kerja, kelelahan masih menjadi polemik ketika pulang dari kantor. Hal ini tercermin dari data
National Surface Transportation Safety Center Virginia Amerika Serikat yang menyatakan
kelelahan telah menjadi penyebab 20% dari kecelakaan bermotor setiap tahunnya [3]. Untuk
menyelesaikan masalah ini, berbagai macam framework untuk mendeteksi kelelahan pada
dunia medis sudah dikeluarkan seperti Psychomotor Vigilance Test (PVT) [4], Occupational
Safety Performance Assessment Test (OSPAT) [5] dan Online Continuous Performance Test
(OCPT) [6] yang berlandaskan pada tools yang bersifat monitoring berkelanjutan seperti
Optalert [7] dan smart-eyes [8]. Framework ini akan memudahkan peneliti merancang
teknologi yang dapat pembantu mengurangi masalah kelelahan kerja. Ketika melihat penelitian
sebelumnya terkait fatigue detection dan prevention tools, teknologi yang digunakan masih
terkesan hanya focus pada salah satu parameter tertentu, misalnya berfokus pada ciri visual
saja [9] atau berfokus pada ciri yang tidak umum layaknya perubahan warna kulit [10].
Penelitian tersebut terlihat terkesan kurang maksimal dalam mendeteksi kelelahan yang
dialami oleh pekerja, seharusnya penelitian terkait deteksi kelelahan membahas studi
menyeluruh terkait fatigue detection baik dari segi fungsionalisme berupa heart rate [11] dan
brainwave level serta ciri visual seperti blinking eyes, yawn serta facial expressions. Pada
penelitian ini akan dilakukan penerapa Artificial Intelligence (Al) untuk membangun sistem
yang secara komperhensif dapat mendeteksi multi feature fatigue, dimana beragam standar
pencegahan kelelahan yang ditawarkan digunakan untuk mapping terhadap features dan ciri
dari berbagai macam standar kesehatan yang ada, serta dapat digunakan untuk memilih yang
terbaik dalam menerjemahkannya kedalam sebuah fatigue monitoring system dengan akurasi

yang tinggi dan tepat guna.

Kata Kunci : Multi Feature Neural Network, Fatigue Detection, Artificial Intelegence, Multi

Feature Fatigue.



